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ABSTRACT 

 

CHOREOGRAPHIC PROCESS TELENG DANCE BY BIMO 

WIJAYANTO IN TULUNGAGUNG DISTRICT (Conducted by Widad Setia 

Mey Finda, 2021). Bachelor Thesis of Department of Dance, Indonesian Institute 

of the Arts Surakarta. 

This research discussed the Choreographic Process Teleng Dance By Bimo 

Wijayanto in Tulungagung District. This study is intended to describe the 

process of creation and form of the Teleng dance. The description of the creation 

process in the Teleng dance uses the theory presented by Eko Supriyanto, while to 

describe the form of the Teleng dance uses the theory of Sri Rochana 

Widyastitieningrum. There are five steps of creation process, whice areresearch, 

training, conditioning, rehearsal, and performance. The form of the Teleng from 

includes dancers, movements, musical performances, makeup, costume, 

properties, dance pattern, and performance stage. 

Teleng dance departs from the idea of working on the mythical story of a 

water source. The movement takes from existing artistic movements and is 

developed regarding its elements. One of the elements of the movement is the 

development of the elements of the motion of Solah (Barongan), Joget (Tayuban), 

and holding the rinjing property (Reog Kendang). 

 

Keywords : Creation process, Teleng dance, Bimo Wijayanto  
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ABSTRAK 

 PROSES PENCIPTAAN TARI TELENG KARYA BIMO 

WIJAYANTO DI KABUPATEN TULUNGAGUNG (disusun oleh Widad 

Setia Mey Finda, 2021), Skripsi Program Studi S-1, Jurusan Tari, Fakultas 

Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Surakarta. 

Penelitian ini mengungkap tentang Proses Penciptaan Tari Teleng 

Karya Bimo Wijayanto di Kabupaten Tulungagung. Penelitian ini 

dimaksudkan untuk mendeskripsikan proses penciptaan dan bentuk tari 

Teleng. Pendeskripsian proses penciptaan dalam tari Teleng 

menggunakan teori yang dipaparkan oleh Eko Supriyanto. Untuk 

menguraikan bentuk tari Teleng menggunakan teori Sri Rochana 

Widyastutieningrum. Proses penciptaan ada lima tahap, yaitu riset, 

training, conditioning, rehearsal, dan performing. Bentuk tari Teleng terdiri 

dari penari, gerak, karawitan tari, tata rias, busana, properti, dan tempat 

pentas. 

Tari Teleng berangkat dari ide garap cerita mitos sumber air. 

Geraknya mengambil dari gerak-gerak kesenian yang sudah ada dan 

dikembangkan perihal unsur-unsurnya. Salah satu unsur geraknya 

merupakan pengembangan unsur-unsur dari gerak Solah (Barongan), 

Joget (Tayuban), dan memegang properti rinjing (Reog Kendang). 

 

Kata kunci : Proses penciptaan, tari Teleng, Bimo Wijayanto 
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GLOSARIUM 
 

Arak-Arakan : iring-iringan orang yang berarak atau biasa 
disebut dengan pawai  

 
Barongan : kesenian yang menggambarkan bentuk 

penjelmaan dari raja dan ratu ular. 
   
Bokor : properti yang terbuat dari logam dengan 

pinggilan yang cekung dan bertepi lebar. 

Coblosan : istilah yang digunakan pada pola lantai ketika 
dua sisi bertemu kemudian bertukar tempat. 

Conditioning : tahapan penyesuaian tubuh penari. 

Debeg : menghentakkan telapak kaki. 

Dolanan : lagu yang dinyanyikan dalam suatu permainan. 

Ending : bagian akhir dari sebuah pertunjukan. 

Event : peristiwa yang direncanakan dengan tujuan untuk 
memberikan pengalaman kepada penonton. 

Eye shadow : istilah pada alat rias yang digunakan sebagai 
menampakkan bayaran pada mata. 

Ganggamina : istilah musik yang ada pada Tayub 
Tulungagungan. 

Gejug : posisi jinjit salah satu kaki di bagian belakang dan 
kaki belakang menjadi tumpuhan.  

Giwang : subang yang dipasangkan di cuping. 

Impur : istilah belok pada gerak tari. 

Jamasan : prosesi upacara adat memandikan atau mencuci 
tombak pusaka 

Jejer wayang : istilah pada pola lantai dimana penari berjajar 
secara horizontal. 

Jengkeng : posisi duduk di atas kaki. 
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Kenes : lincah atau menawan hati. 

Lenggut : mengganggukan kepala dengan mendorongnya 
ke depan dan kembali ditarik kebelakang. 

Lighting : penataan pencahayaan yang bertujuan untuk 
menerangi panggung dan mendukung sebuah 
pementasan. 

Megol : berlenggak-lenggok menggerakkan pinggul ke 
kanan dan kiri. 

Malang Kerik : menempakan kedua tangan pada pinggang. 

Mancat : posisi salah satu kaki kedepan kaki yang satunya 
dengan diberi tekanan. 

Manembah : sikap berbakti dan bersyukur kepada Tuhan YME. 

Mekak : istilah pada busana yang dikenakan oleh 
perempuan di bagian badan. 

Mendhak : bentuk dasar kaki dalam tari, posisi lutut ditekuk 
(merendah). 

Menthang : posisi tangan lurus ke samping dan bergelangan 
tangan segaris dengan pusar. 

Miwir : gerak tangan dimana sampur diapit oleh jari 
telunjuk dan jari tengah. 

Mlumah : posisi berbaring yang menghadap ke 
depan/atas/atap. 

Mungkus : penataan iringan tari yang mengikuti gerak 
tarinya. 

Murep : posisi tangan menghadap ke bawah. 

Ngrawa : lahan genangan air (rawa). 

Ngruji : semua jari rapat tegak lurus kecuali ibu jari yang 
ditekuk merapat ke telapak tangan. 

Ngolong : sampur dimasukkan ke dalam dengan posisi 
tangan ngithing.   

Nyiruk : gerak tangan ketika mencari air pada tari Teleng. 
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Nyunggi : membawa rinjing di atas kepala. 

Performing : tahap pementasan setelah melalui suatu proses 
latihan. 

Rapek : istilah pada busana yang kenakan di pinggang 
sebagai menutup pada bagian paha. 

Riset : tahapan penelitian. 

Reog Kendang : kesenian Tulungagung yang berupa tarian dengan 
membawa kendang sebagai properti tari dan alat 
musik utamanya. 

Roll : gerak menggulingkan badan ke samping, ke 
depan, maupun ke belakang. 

Sampur : selendang yang ukurannya kecil dan panjang 
sebagai properti penari. 

Seblak : gerak menyibak sampur dari pangkal ikatan 
selendang sampai merentang lurus ke samping 
badan. 

Solah : istilah gerak yang biasa digunakan dalam 
penyebutan gerak barongan. 

Srisig : ragam pola gerak dalam tari yang dilakukan guna 
berpindah tempat dengan melakukan gerak 
berlari kecil dari tempat semula menuju tempat 
lain dan dilakukan dengan posisi jinjit. 

Suka-suka : gerak atau adegan penggambaran keceriaan. 

Tanjak : posisi kaki dimana letak kaki ditekuk dan lutut 
membuka ke samping. 

Tayuban : kesenian yang digunakan sebagai ritual 
kesuburan. 

Teleng : sumber daya berupa air atau sumber air. 

Tenggok : bakul yang tebuat dari anyaman bambu. 

Timpuh : posisi duduk dimana kedua kaki ditindih oleh 
paha. 

Training : tahap pendekatan terhadap penari. 
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Ukel : gerak memutar pergelangan tangan dengan posisi 
tangan ngithing. 

Ukel Karno : gerak memutar pergelangan tangan dengan posisi 
tangan ngithing yang berada di samping telinga. 

Ulur-ulur : upacara ritual yang ada di Tulungagung sebagai 
ungkapan rasa syukur masyarakat terhadap 
limpahan sumber alam yang dapat memeuhi 
kebutuhan sehari-hari serta upaya pelestarian 
sumber air. 
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LAMPIRAN 
 

 

Gambar 34. Penerimaan trophy dan piagam lomba  
karya tari Teleng yang diterima oleh Bimo Wijayanto 

(Foto : Bimo, 2016) 
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Gambar 35. Penari dan pengrawit yang terlibat dalam karya tari Teleng 

(Foto : Bimo, 2016) 

 

 

Gambar 36. Piagam Bimo Wijayanto sebagai tiga penata tari terbaik  
dalam karya tari Teleng 

(Foto : Bimo, 2021) 
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Notasi Musik Tari Teleng 
Penulis Notasi Musik : Qohar 

 

Introduksi : 

.  .  .  6   j.!  jz!x@x x c5   . 5 4 5   . 3 7 gy 

                      O…     o            o….           o    o    o….       o   o   o 

 

Rampak Bedhug 1 : 

y y y _ y y t y   y y t y   j12 j35 6 _ 

                     7  65 4 2 3 j11 .j11.j11.j115 j32g1 

 

Kemanak : 

Bonang:  . 7 6 7   . 7 6 7   . 7 6 7   . 7 6 g7 

 

Ilustrasi Vokal 1 :  

1  1   3  2  1  1  1   y   3 2 z1c3 

He - ning    se – san - ti,    pu - njuk   ing   hyang wi-dhi 

3   3  z5c6 6  7  5  6  4  1  z2c6 

Ha – me – min - ta    we – la – sing   du – ma – di 

6  z5c4  z5c6 !  5  4  2  1  y  t 

Sa  - gung   ti - ten     an - tuk  pe – nga – yo - man 

2  2  z3c2  1 1   1  y  3  2 z1c3 

Ti – nem – be - na   sa – king   sa – mbi   ka – la 

3  3 z5c6  6  7  5   6  4  1  z2c6 

Ji - nak   ka – ton   ka – mul – yan   ka – ba – gyan 

6  z5c4 z5c6  ! 

A – yem   ten - trem  
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5  4  2   1   y   t 

Mu - rah   sa – ndang   pa - ngan 

 

Lancaran ¾ : 

    B B g6 

_ 356 365 356 365 356>>  365 123 13g2 

  123 132 123 132 123  132 356 36g5 _ 

 >   321 111 111 111 111 111 111 111 g1 

 

Ilustrasi Vokal 2 : 

1   2  3  4  1  1  7   1   2   3 

Mu – gi   se – da - ya   pi – ta - hing   du - nya 

3   4   5  6   z4c5  5   6    z@c#   @  z7c! 

An - tuk   pa – pa - njang   sa - king   hyang   a - gung 

1   2  3  4  1   1  7  1  2  3 

Mu – gi   se – da - ya   pa – ra   le – lu - hur 

3   4  5    6  z4c5  5  6     z@c#  @  z7c! 

A - ntuk   pa – pan – cal   sa – king   hyang   a - gung 

 

Ilustrasi Bonang Penerus :  

. . . 6   ! 5 6 !   . . . 6   5 ! 6 5 

. . . 6   ! 5 6 !   . . . 6   5 ! 6 5 

. . . 5   3 6 5 3   . . . 3   5 2 3 5 

. . . 6   ! 5 6 !   . . . 6   5 ! 6 5 

. . . 5   3 6 5 3   . . . 3   5 2 3 5 
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Transisi cara Bali : 

j65 3 5 6   6 6 j.6 j.g6 

.  5 ! 6   5 ! 6 5   2 3 5 3   2 5 3 g2 

6 5 ! 6   5 ! 5 6   2 3 5 3   2 5 3 g2 
 

Tayub : 

j.6 6 6 .    j12 3 2 1    6 5 3 2   . 1 2 gy 

j.6 j.6 5 6   j.1 j.1 2 1   3 2 1 3   2 6 5 g3 

j.3 j.3 1 3    6 1 2 3    . . 5 6   ! 6 5 g3 
j.3 j.3 1 3   j.6 j.6 5 3   3 5 6 1   2 1 6 g5 

j.5 j.5 1 5    5 6 1 2    . . 1 6   1 2 3 g1  

j.6 j.6 5 6   j.1 j.1 2 1   3 2 1 3   2 6 5 g3 

j.3 j.3 1 3    6 1 2 3    . . 5 6   ! 6 5 g3 

j.3 j.3 1 3   j.6 j.6 5 3   3 5 6 1   2 1 6 g5 

j.5 j.5 1 5    6 5 3 2    . . 3 1   2 3 5 g6 

 

Rampak Bedhug 2 : 

Kethuk & Kempul 

===--= = .= = p. = = .= = g. 
Ater kendhang jIB jIB I GB 

n.pnp.n.ppn.  n.np.n.ng.  
Ater kendhang jIB jIB I gB 

j55 j.5 j55 5   5 j55 5 g5 

j11 j.1 j11 1   1 j11 1 g1 
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Ilustrasi Vokal 3 : 

! . 7 # . @ . ! 5  . .! 5  . . ! 5  . . 4 5 . 4 5  

O        o    o        o        o    o              o  o                 o  o                  o   o          o  o 

6 7 ! @ . . # g! 

o    o   o    o             o   o 

 

Rampak Bedhug Ending : 

Ater kendhang jIB jIB I gB 

n.npp.n.ppn. n.np.n.ng. 

      B.g3 

j33 j.3 j33  7   j77 j.7 j75 j62   j66 j.6 j66 7   j77 j.7 j77 3 

j33 j.3 j33  7   j77 j.7 j75 j62   j35 j35 j67 j65   j32 g7 

 

Ilustrasi Vokal 4 (penutup) : 

5 5 z5x6c7 z5x.c6 z5x6c7 z5x6c5 z3x2c3 

Mu-gi   ma - nggih     ha    -      yu 
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